BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat

beberapa kesimpulan yang dapat dihasilkan, seperti:

1.

Bumi Surabaya City Resort adalah salah satu hotel berbintang
lima di Surabaya yang menyediakan berbagai fasilitas bagi para
tamu, seperti restaurant dengan berbagai jenis masakan, kolam
renang, bussiness centre, gedung pertemuan dengan berbagai
kapasitas, dan internet access. Hotel ini juga menyediakan lima
jenis kamar bagi para tamunya, yaitu classic room, classic club
room, classic suite room, classic executive suite room, dan
classic penthouse room.

Metode activity based costing adalah suatu metode pembebanan
biaya yang didasarkan pada aktivitas. Aktivitas yang
menyebabkan terjadinya biaya disebut cost driver sehingga
ketepatan dalam penentuan cost driver sangat mempengaruhi
hasil perhitungan dengan menggunakan metode activity based
costing.

Perhitungan harga pokok kamar yang dilakukan hotel masih
menggunakan metode tradisional, maka pada penelitian ini
perhitungan harga pokok kamar menggunakan metode activity

based costing.
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Terdapat perbedaan antara metode tradisional dan metode
activity based costing ketika digunakan untuk menghitung harga
pokok kamar. Perbedaan harga pokok yang menyebabkan under
costing dan over costing dikarenakan metode tradisional hanya
menggunakan satu cost driver yaitu produk yang dihasilkan,
sedangkan activity based costing menggunakan banyak cost
driver.

Hasil perhitungan harga pokok dengan menggunakan metode
activity based costing dapat memberikan hasil perhitungan yang
lebih akurat karena pembebanannya didasarkan pada beberapa
aktivitas yang terjadi dalam kegiatan operasional hotel serta

menggunakan beberapa cost driver.

5.2. Keterbatasan

Ketika melakukan penelitian ini dapat dijumpai beberapa

keterbatasan, antara lain:

1.

Tidak memiliki biaya penyusutan, karena ketidaktersediaan data
yang mendukung.

Data yang diberikan sangat terbatas, sehingga penentuan cost
driver menjadi tidak maksimal. Cost driver yang digunakan
untuk membebankan biaya pada penelitian ini adalah luas
bangunan dan jumlah jam kerja. Namun, tidak semua biaya
cocok untuk menggunakan cost driver tersebut, misalnya biaya
uniform laundry dan uniform tidak cocok menggunakan cost

driver berupa luas bangunan.
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5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebaiknya Bumi
Surabaya City Resort mulai menerapkan metode activity based
costing dalam perhitungan harga pokok kamar yang selama ini masih
menggunakan metode tradisional.

Hal ini perlu dilakukan karena metode activity based costing
memberikan hasil perhitungan harga pokok yang lebih akurat karena
menggunakan aktivitas sebagai dasar pembebanan dan biaya
dialokasikan menggunakan banyak cost driver.

Diharapkan dengan mengganti metode perhitungan harga pokok
menjadi metode activity based costing, dapat memudahkan
manajemen dalam pengambilan keputusan, seperti ketika akan
menentukan harga jual karena harga jual kamar akan dipengaruhi

oleh harga pokok yang dihasilkan oleh kamar tersebut.
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